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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini didasarkan pada permasalahan di SMPN 28 Padang dalam 

proses pembelajaran yaitu kompetensi belajar siswa yang sebagian besar masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 77. Hal ini disebabkan 

kurangnya persiapan siswa dalam menghadapi proses pembelajaran dan kegiatan  

pembelajaran juga lebih didominasi oleh guru (teacher centered), sehingga proses 

pembelajaran kurang efektif. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat pengaruh penerapan model discovery learning bermuatan 

lirerasi sains terhadap kompetensi belajar IPA (kognitif, afektif dan psikomotor) 

siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh kelas VII SMPN 28 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 

2017/2018. Sampel penelitian diambil melalui teknik purposive sampling yaitu 

kelas VII1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII3 sebagai kelas eksperimen.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal posttest untuk kompetensi 

pengetahuan dan lembar pengamatan afektif dan psikomotor untuk melihat 

kompetensi afektif dan psikomotor siswa. Hipotesis pada penelitian ini diuji 

menggunakan uji t. 

 Hasil uji t diketahui bahwa pada kompetensi kognitif thitung > ttabel, pada 

kompetensi afektif thitung > ttabel dan pada kompetensi psikomotor thitung > ttabel. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat meningkatkan 

kompetensi belajar IPA (kognitif, afektif dan psikomotor) siswa kelas VII SMPN 

28 Padang. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Literasi Sains, Kompetensi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan merupakan 

salah satu hal yang sangat penting dalam kemajuan negara. Usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan perbaikan 

kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (UU 

No. 20 Tahun 2003).  

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah menengah pertama adalah 

ilmu pengetahuan alam (IPA). IPA adalah suatu ilmu yang menjelaskan proses 

fenomena alam secara ilmiah dan sistematis. Trianto (2007:99) mengatakan 

bahwa pada bidang ilmu pengetahuan alam bukan hanya terdapat kumpulan 

pengetahuan, tetapi juga terdapat suatu proses penemuan. Hakikat ilmu 

pengetahuan alam terdapat empat unsur utama yaitu (1) sikap ingin tahu, (2) 

proses pemecahan masalah melalui metode ilmiah, (3) produk berupa fakta, 

prinsip dan hukum, (4) serta aplikasi yang menerapkan konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui mata pelajaran IPA diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis untuk menyelesaikan masalah yang  
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berkaitan dengan peristiwa alam sekitar (Dinas Pendidikan, 2006: 451).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Ibu Yurnaliza S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPA di SMPN 28 Padang,  

diketahui bahwa permasalahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran 

yaitu siswa cepat lupa mengenai konsep-konsep yang telah diajarkan oleh guru, 

sehingga guru harus menyampaikan suatu konsep secara berulang. Pada proses 

pembelajaran di kelas guru kurang bervariasi dalam menggunakan model 

pembelajaran. Guru lebih cenderung menggunakan model direct instruction. 

Model direct instruction adalah model pengajaran yang sebenarnya bersifat 

teacher center, dalam menerapkan model direct instruction guru 

mendemostrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatihkan kepada 

siswa secara bertahap. Pada kenyataannya peran guru sangat dominan, guru 

dituntut agar dapat menjadi seorang model yang sangat menarik bagi siswa. 

Proses pembelajaran menggunakan model direct instruction dapat berbentuk 

ceramah dan diskusi namun kegiatan tersebut kurang efektif. 

Metode ceramah yang dilakukan dalam proses pembelajaran, menjadikan 

siswa hanya menyimak atau mendengarkan materi yang dijelaskan guru. Hal 

tersebut juga terlihat dalam kegiatan diskusi, banyak siswa yang ribut hanya 

beberapa orang yang benar-benar mendiskusikan tugas yang diberikan guru, 

sedangkan siswa yang lain membebankan tugas kelompok kepada temannya yang  

lebih pintar dikelompok tersebut. Masalah lain yang terdapat dalam proses 

pembelajaran yaitu kemampuan literasi sains siswa masih kurang, terlihat ketika 

siswa disuruh oleh guru untuk mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan 
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berdasarkan fakta,  tapi masih banyak siswa yang belum mampu untuk melakukan 

hal tersebut. 

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

dalam rangka memahami alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia (OECD, 2001). Siswa dikatakan literate terhadap sains 

atau melek terhadap sains ketika siswa mampu menerapkan konsep-konsep atau 

fakta-fakta yang didapatkan di sekolah dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk dikuasai siswa, berkaitan 

dengan bagaimana siswa dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi 

dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat 

tergantung pada kemajuan teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dari 

beberapa permasalah yang terdapat dalam proses pembelajaran, maka akan 

berdampak pada kompetensi belajar siswa. 

Terlihat dari hasil penilaian ujian semester ganjil IPA kelas VII didapat 

rata-rata nilai ujian yaitu 59,27 sedangkan KKM yang ditetapkan yaitu 77. 

Informasi tersebut bersumber dari guru mata pelajaran IPA kelas VII. Nilai rata-

rata ujian semester ganjil IPA kelas VII secara berurutan yaitu: VII1 dengan nilai 

53,83, VII2 dengan nilai 59,46, VII3 dengan nilai 53,90, VII4 dengan nilai 59,35, 

VII5 dengan nilai 61,08 , VII6 dengan nilai 62,00, VII7 dengan nilai 62,73 , dan 

VII8 dengan nilai 61,81. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kompetensi 

kognitif siswa masih rendah, oleh karena itu dibutuhkan model dan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kompetensi kognitif siswa. Selain kompetensi kognitif 
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yang perlu ditingkatkan, kompetensi afektif dan psikomotor juga perlu 

ditingkatkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengubah pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered), menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered), dengan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai. Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model discovery 

learning bermuatan literasi sains agar siswa terlatih untuk menganalisis, berpikir 

kritis, sistematis dan logis dalam memecahkan suatu masalah. Menggunakan 

model pembelajaran penemuan (discovery) sangat cocok dengan pelajaran IPA 

biologi khususnya materi pencemaran lingkungan, karena materi pencemaran 

lingkungan mengkaji berbagai persoalan yang terkait dengan berbagai fenomena 

di lingkungan, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam 

kelas tetapi juga bisa dilakukan di luar kelas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul pengaruh model discovery learning bermuatan literasi sains terhadap 

kompetensi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Siswa cepat lupa konsep-konsep IPA 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, guru lebih 

cendrung menggunakan model direct instruction. 

3. Kemampuan literasi sains siswa masih kurang. 
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4. Kompetensi belajar siswa pada materi IPA masih rendah, belum mencapai 

KKM yaitu 77. 

5. Belum adanya proses pembelajaran yang mengarah pada belajar penemuan 

(discovery learning). 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah, maka penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran 

IPA materi pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dengan 

menggunakan model discovery learning bermuatan literasi sains pada kompetensi 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini  

adalah. 

1. Apakah penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan kompetensi kognitif siswa kelas VII SMPN 28 Padang? 

2. Apakah penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan kompetensi afektif siswa kelas VII SMPN 28 Padang? 

3. Apakah penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan kompetensi psikomotor siswa kelas VII SMPN 28 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui. 

1. Pengaruh penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains 

terhadap kompetensi kognitif siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 
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2. Pengaruh penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains 

terhadap kompetensi afektif siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

3. Pengaruh penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains 

terhadap kompetensi psikomotor siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Sebagai dasar pertimbangan bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran 

yang tepat sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa terhadap 

materi IPA. 

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan kompetensi kognitif siswa kelas VII SMP 28 Padang. 

2. Penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan  kompetensi afektif siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

3. Penerapan model discovery learning bermuatan literasi sains dapat 

meningkatkan kompetensi psikomotor siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Guru bidang studi IPA di sarankan menerapkan model discovery learning 

bermuatan literasi sains agar pencapaian kompetensi siswa menjadi lebih baik. 

2. Model pembelajaran discovery learning memiliki tahap-tahap yang sistematis, 

oleh karena itu disarankan kepada guru untuk memahami secara rinci tahapan-

tahapan tersebut agar pembelajaran terlaksana dengan baik. 
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